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DASAR PEMIKIRAN

Terlebih dahulu dengan memohon ampunan Allah SWT disini penulis mencoba untuk membuka 
tanda-tanda kebesaran Allah SWT mengenai waktu, sholat dan ruh Allah dilihat dari sudut photon, 
quark dan struktur molekuler asam nukleat atau deoxyribonucleic acid (DNA)

Tanda-tanda kebesaran Allah SWT mengenai waktu, sholat dan ruh Allah dari ayat-ayat:

"Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-
waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa senang, 
(Thaahaa : 20: 130)

"Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka (mereka itu) adalah 
saudara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui. 
(At Taubah : 9: 11)

"Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup kan kedalamnya ruh 
(ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud (Al Hijr: 15: 29)

Dalam usaha membuka tabir kebesaran Allah SWT mengenai waktu, sholat dan ruh Allah penulis 
menggunakan dasar photon, quark dan struktur molekuler asam nukleat atau deoxyribonucleic acid 
(DNA).

HIPOTESE

Disini saya mengajukan hipotese waktu, sholat dan ruh Allah adalah agar manusia mengingat waktu
dan berterimakasih dengan adanya ruh Allah dalam tubuhnya dilihat dari photon, quark dan struktur
molekuler asam nukleat atau deoxyribonucleic acid (DNA)

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen 
dan 5 buah atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen,
1 buah atom oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 
2 buah atom nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom 
fosfor, 4 buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah 
atom karbon, 2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.



WAKTU ADALAH ILUSI

Sekarang kita bongkar rahasia dibalik ayat: "...dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum 
terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan 
pada waktu-waktu di siang hari,...(Thaahaa : 20: 130) 

Ternyata disini menggambarkan bahwa waktu itu adalah sebenarnya tidak ada.

Mengapa?

Karena waktu ketika kita berada di muka bumi dengan waktu ketika kita berada ribuan kilometer 
diatas bumi adalah berbeda.

Nah karena waktu itu berbeda berarti waktu itu hanya suatu ilusi.

Sekarang untuk memecahkan waktu yang merupakan suatu khayalan, maka dibuatlah satu 
kompensasi perbedaan waktu antara waktu kita berada di muka bumi dengan waktu ketika kita 
berada ribuan kilometer diatas bumi, agar supaya waktu sama.

Atau dengan kata lain, kita membagi waktu ”...sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya 
dan ...pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di siang hari,...(Thaahaa : 20: 130) 

Jadi sekarang waktu yang sebelumnya suatu ilusi menjadi suatu faktor yang bisa dijadikan 
pegangan, seperti ”...sebelum terbit matahari...” bisa ditentukan jam 05:00 pagi kalau di daerah yang 
berada di bawah garis khatulistiwa.

SHOLAT ADALAH UNTUK MJENGINGAT WAKTU DAN MENGINGAT RUH ALLAH 
YANG ADA DALAM TUBUH MANUSIA

Seterusnya kita bongkar rahasia yang ada dibalik ayat: "...mendirikan sholat ...(At Taubah : 9: 11) lalu
kita telusuri rahasia dibalik ayat: ”...sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan ...pada 
waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di siang hari,...(Thaahaa : 20: 130) 

Ternyata sekarang terbongkarlah bahwa untuk mendirikan sholat harus dikaitkan dengan mengikuti 
waktu,”...sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan ...pada waktu-waktu di malam hari dan 
pada waktu-waktu di siang hari,...(Thaahaa : 20: 130)  

Mengapa sholat harus dikaitkan dengan waktu?

Karena dengan mengikuti dan mengingat waktu manusia akan mengetahui bahwa hidup di muka 
bumi ada awalnya dan ada akhirnya.

Nah, dengan melalui sholat manusia harus mengingat waktu dan harus mengingat dalam tubuhnya 
ada ruh Allah "...telah meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku,...(Al Hijr: 15: 29) 

Jadi manusia ketika sholat mengingat waktu dan mengingat ruh Allah yang menyusun bangunan 
tubuh manusia yang terdiri dari sepertiga atom karbon, seperempat dari atom nitrogen, hampir 
sepersepuluh atom oksigen dan lebih dari sepertiga atom hidrogen yang mana kesemua atom itu 
tersedia di sekeliling kita, didalam tanah dan di atmosfer.

Atau dengan kata lain, manusia ketika sholat menyatakan rasa terimakasih kepada Allah dengan 
adanya waktu dan dengan adanya ruh Allah dalam tubuhnya.



KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia dibalik ayat: "...dan 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbih
pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di siang hari,...(Thaahaa : 20: 130) 

Disini menggambarkan bahwa waktu itu adalah sebenarnya tidak ada.

Mengapa?

Karena waktu ketika kita berada di muka bumi dengan waktu ketika kita berada ribuan kilometer 
diatas bumi adalah berbeda.

Karena waktu itu berbeda berarti waktu itu hanya suatu ilusi.

Sekarang untuk memecahkan waktu yang merupakan suatu khayalan, maka dibuatlah satu 
kompensasi perbedaan waktu antara waktu kita berada di muka bumi dengan waktu ketika kita 
berada ribuan kilometer diatas bumi, agar supaya waktu sama.

Atau dengan kata lain, kita membagi waktu ”...sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya 
dan ...pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di siang hari,...(Thaahaa : 20: 130) 

Sekarang waktu yang sebelumnya suatu ilusi menjadi suatu faktor yang bisa dijadikan pegangan, 
seperti ”...sebelum terbit matahari...” bisa ditentukan jam 05:00 pagi kalau di daerah yang berada di 
bawah garis khatulistiwa.

Kita bongkar rahasia yang ada dibalik ayat: "...mendirikan sholat ...(At Taubah : 9: 11) lalu kita 
telusuri rahasia dibalik ayat: ”...sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan ...pada waktu-
waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di siang hari,...(Thaahaa : 20: 130) 

Sekarang terbongkarlah bahwa untuk mendirikan sholat harus dikaitkan dengan mengikuti 
waktu,”...sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan ...pada waktu-waktu di malam hari dan 
pada waktu-waktu di siang hari,...(Thaahaa : 20: 130)  

Mengapa sholat harus dikaitkan dengan waktu?

Karena dengan mengikuti dan mengingat waktu manusia akan mengetahui bahwa hidup di muka 
bumi ada awalnya dan ada akhirnya.

Dengan melalui sholat manusia harus mengingat waktu dan harus mengingat dalam tubuhnya ada 
ruh Allah "...telah meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku,...(Al Hijr: 15: 29) 

Jadi manusia ketika sholat mengingat waktu dan mengingat ruh Allah yang menyusun bangunan 
tubuh manusia yang terdiri dari sepertiga atom karbon, seperempat dari atom nitrogen, hampir 
sepersepuluh atom oksigen dan lebih dari sepertiga atom hidrogen yang mana kesemua atom itu 
tersedia di sekeliling kita, didalam tanah dan di atmosfer.

Atau dengan kata lain, manusia ketika sholat menyatakan rasa terimakasih kepada Allah dengan 
adanya waktu dan dengan adanya ruh Allah dalam tubuhnya.
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